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Background problem in this research is the study of mathematics lecture method is 
considered as a method that is easy and efficient. Actually, there are many other 
methods that can be used for, for example, the of peer tutoring method and group 
work method. This research purpose is (1) describe differences in student learning 
outcomes in peer tutoring method of use and group work method in class fourth 
Elementary School of Peleman 1 Gemolong Sragen year 2015/2016. (2) describe 
learning outcomes better mathematics between the use of peer tutoring method with 
group work class fourth Elementary School of Peleman 1 Gemolong Sragen year 
2015/2016. This research was an experimental research. The sample in this research 
are all fourth grade students of Elementary School of Peleman 1 Gemolong Sragen 
year 2015/2016. The data collection technique used is the technique of tests and 
documentation. The analysis technique used is preceded by the t test analysis is the 
prerequisite test normality and homogeneity test. Based on the results of data 
analysis with significance level of 5% was obtained t count> t table, ie 19.274>2.001 
with the average value of learning outcomes mathematics class fourth A is greater 
than grade fourth B, ie 8.417> 7.409. The conclusion of this study are as follows: (1) 
There are differences in the results of fourth grade students learn mathematics 
Elementary School of Peleman 1 Gemolong Sragen year 2015/2016 between the use 
of peer tutoring method by using the group work method, (2) Peer tutoring method 
more good compared with group work method in improving learning outcomes of 
mathematics in grade fourth Elementary School of Peleman 1 Gemolong Sragen year 
2015/2016.  
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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah dalam pembelajaran matematika 
metode ceramah dianggap sebagai metode yang mudah dan efisien. Sebetulnya 
masih banyak metode lain yang bisa digunakan untuk pembelajaran matematika, 
misalnya metode tutor sebaya dan metode kerja kelompok. Penelitian ini bertujuan 
(1) mendeskripsikan perbedaan hasil belajar siswa dalam penggunaan metode tutor 
sebaya dan metode kerja kelompok pada siswa kelas IV SDN Peleman 01 Gemolong 
Sragen Tahun 2015/2016. (2) mendeskripsikan hasil belajar matematika yang lebih 
baik antara yang menggunakan metode tutor sebaya dengan yang menggunakan kerja 
kelompok pada siswa kelas IV SDN Peleman 01 Gemolong Sragen Tahun 
2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Sampel dalam penelitian 
ini adalah semua siswa kelas IV SD Negeri Peleman 1 Gemolong Sragen tahun 
2015/2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan 
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah uji t yang didahului dengan uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas. Berdasarkan hasil analisis 
data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh thitung>ttabel, yaitu 19,274>2,001 dengan 
nilai rata-rata hasil belajar matematika kelas IV A lebih besar dibanding kelas IV B, 
yaitu 8,417>7,409. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Ada 
perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Peleman 1 Gemolong 
Sragen tahun ajaran 2015/2016 antara yang menggunakan metode tutor sebaya 
dengan yang menggunakan metode kerja kelompok, (2) Metode tutor sebaya lebih 
baik dibanding dengan metode kerja kelompok dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas IV SDN Peleman 1 Gemolong Sragen tahun ajaran 
2015/2016.  











 Pendidikan di Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan dasar 
selama 6 tahun pada masa sekolah anak-anak. Dijenjang ini siswa ditanamkan 
konsep-konsep dasar untuk jenjang pendidikan yang selanjutnya. Karena 
mendasarnya pendidikan di Sekolah Dasar, maka perlu direncanakan dan 
dilaksanakan dengan teliti agar mutu pendidikan semakin meningkat. 
 Setiap materi pelajaran dan mata pelajaran dapat menggunakan metode 
yang berbeda beda pada setiap guru yang mengajar. Berdasarkan hasil 
observasi awal di SDN Peleman 01 Gemolong Sragen ditemukan bahwa 
metode ceramah masih dominan digunakan guru-guru ketika mengajar. Salah 
satunya pada mata pelajaran matematika guru lebih sering menggunakan 
metode ceramah. Metode ceramah dianggap sebagai metode yang mudah dan 
efisien untuk mata pelajaran matematika. Sebetulnya masih banyak metode 
lain yang bisa digunakan untuk mata pelajaran matematika, misalnya metode 
tutor sebaya dan metode kerja kelompok. 
 Menurut Yamin (2010: 162) menyatakan bahwa metode tutor sebaya atau 
metode latihan bersama teman merupakan metode yang memanfaatkan siswa 
yang telah lulus atau berhasil untuk melatih temannya dan ia bertindak 
sebagai pelatih dan pembimbing seorang siswa yang lain. Menurut Majid 
(2013: 211) menjelaskan bahwa metode kerja kelompok atau bekerja dalam 
situasi kelompok mengandung pengertian bahwa siswa dalam satu kelas 
dipandang sebagai satu kesatuan (kelompok) tersendiri ataupun dibagi atas 
kelompok-kelompok kecil. 
 Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pencapaian hasil belajar siswa 
kelas IV pada mata pelajaran matematika dengan membandingkan antara 
metode tutor sebaya dan metode kerja kelompok tersebut, maka perlu 
diadakan sebuah penilitian dengan judul : “Studi Komparasi Antara 
Metode Tutor Sebaya Dan Kerja Kelompok Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Kelas IV  SDN Peleman 01 Gemolong Sragen Tahun 
Pelajaran 2015/2016”. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri Peleman 1 Gemolong Sragen. Penelitian 
dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2015/2016 selama 5 bulan antara 
bulan November-Maret 2016. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 
Negeri Peleman 1 Gemolong Sragen sebanyak 61 siswa. 
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yakni variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebasnya adalah metode tutor sebaya dan metode kerja 
kelompok. Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika. 
Pengumpulan data dilakukan dengan tes tertulis (soal) dan dokumentasi. 
Pengujian soal sebelumnya diberikan dikelas IV SD Negeri Genengduwur 2 
Gemolong Sragen tahu pelajaran 2015/2016 sebagai kelas tryout. Sedangkan 
teknik dokumentasi untuk mengetahui data nama siswa sebelum penelitian 
berlangsung. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t, yang sebelumnya 
dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dengan metode Liliefors dan 
uji homogenitas dengan metode Bartlet. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Instrumen yang valid dan reliabel sejumlah 30 butir soal, digunakan untuk 
memperoleh data hasil belajar matematika pada siswa dalam masing-masing 
kelas eksperimen. Berdasarkan hasil tabulasi data kelas eksperimen I diperoleh 
nilai hasil belajar tertinggi 10 dan terendah 7. Nilai rata-rata (mean) sebesar 8,4 
dan standar deviasi sebesar 0,881. Hasil pengelompokkan dengan interval yang 
dilakukan terhadap data hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen I 
dipaparkan pada tabel 1. berikut 
Tabel 1. Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas Eksperimen I 
Interval Xi Fi Fk Frekuensi Relatif 
6,6-7 6,75 1  1 3,3% 
7,1-7,5 7,25 3 4 10% 
7,6-8 7,75 9 13 30% 
8,1-8,5 8,25 5 18 16,67% 
8,6-9 8,75 5 23 13,34% 
9,1-9,5 9,25 3 26 13,34% 
9,6-10 9,75 4 30 13,34% 
Jumlah  30  100% 
Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 
histogram seperti pada gambar 1 berikut: 
 
Gambar 1 Grafik Histogram hasil belajar Matematika kelas eksperimen I 
Sedangkan untuk kelas eksperimen II berdaarkan hasil tabulasi data 
diperoleh data hasil belajar tertinggi 10 dan nilai terendah 6. Nilai rata-
rata (mean) sebesar 7,4 dan standar deviasi sebesar 1,056. Hasil 
pengelompokkan dengan interval yang dilakukan terhadap data hasil 
belajar matematika siswa kelas eksperimen II dipaparkan pada tabel 2 
berikut. 
Tabel 2. Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas Eksperimen II 
Interval Xi Fi Fk Frekuensi Relatif 
5,6-6 5,75 4 4 13,34% 
6,1-6,5 6,25 3 7 10% 
6,6-7 6,75 7 14 23,34% 
















7,6-8 7,75 4 22 13,34% 
8,1-8,5 8,25 3 25 10% 
8,6-9 8,75 4 29 13,34%% 
9,1-9,5 9,25 1 30 3,3% 
9,6-10 9,75 1 31 3,3% 
Jumlah  31  100% 
Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 
histogram seperti pada gambar 2. berikut: 
 
Gambar 2. Grafik Histogram hasil belajar Matematika kelas eksperimen II 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis. Dalam penelitian ini untuk uji prasyarat analisis digunakan 
uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan metode Liliefors. hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika 
Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 
Eksperimen I 0,153 0,161 Normal 
Eksperimen II 0,121 0,159 Normal 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Lhitung dari masing-
masing kelas lebih kecil dari pada Ltabel. Sehingga dapat disimpulkan 


















2. Uji Homogenitas 
Teknik uji yang digunakan adalah Bartlet. Hasil analisis dari uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 







tabel (0,05;1) Keterangan 
Eksperimen I 30 1,013 
2,978 3,841 Homogen 
Eksperimen II 31 0,531 
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas untuk data hasil 





yaitu 2,978 < 3,841. Dengan demikian diperoleh keputusan uji bahwa H0 
diterima, hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki variansi 
yang homogen. 
Analisis data berupa pengujian hipotesis dngan uji t. Rangkuman hasil 
perhitungan analisis dengan uji t disajikan pada tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 
Kelas Rata-rata thitung t0,025;59 Keterangan 
Eksperimen I 8,417 
19,274 2,001 H0 ditolak 
Eksperimen II 7,409 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa thitung > ttabel sehingga H0 
ditolak. Berarti hipotesis yang menyatakan “terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika siswa yang diajar menggunakan metode tutor sebaya dan 
metode kerja kelompok pada kelas IV SDN Peleman 01 Kecamatan 
Gemolong Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2015/2016” dapat diterima 
Dari nilai rata-rata dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen I 
lebih besar dari pada rata-rata kelas eksperimen II, yaitu 8,417 > 7,409. 
Sehingga hipotesis yang menyatakan “hasil belajar matematika siswa kelas 
IV SDN Peleman 1 Kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen tahun ajaran 
2015/2016 yang diajar menggunakan metode tutor sebaya lebih baik jika 
dibandingkan yang menggunakan metode kerja kelompok” dapat diterima. 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Peleman 1 Gemolong di 
kelas IV A dan IV B. Pada kelas IV A dilakukan penerapan metode tutor 
sebaya, sedangkan pada kelas IV B diterapkan metode kerja kelompok. 
Setelah kedua kelas mendapat perlakuan tersebut, kemudian dilakukan tes 
hasil belajar matematika pada kedua kelas untuk dibandingkan data hasil 
belajarnya. 
Data hasil belajar yang diperoleh siswa dari kedua kelas tersebut 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji t. Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh t hitung sebesar 19,274 sedangkan t tabel adalah 2,001 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas IV 
SDN Peleman 1 Gemolong Sragen tahun ajaran 2015/2016 antara yang 
menggunakan metode tutor sebaya dengan yang menggunakan metode kerja 
kelompok. 
Berdasakan nilai rata-rata hasil belajar matematika diperoleh rata-
rata kelas IV A lebih tinggi dibanding dengan rata-rata kelas IV B, yaitu 
8,417 > 7,409. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode tutor 
sebaya lebih baik dibandingkan dengan metode kerja kelompok dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 
Peleman 1 Gemolong Sragen tahun ajaran 2015/2016. 
 
D. SIMPULAN 
1. Ada perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Peleman 1 
Gemolong Sragen tahun ajaran 2015/2016 antara yang menggunakan 
metode tutor sebaya dengan yang menggunakan metode kerja kelompok. 
Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel, yaitu 19,274 > 2,001. 
2. Metode tutor sebaya lebih baik dibanding dengan metode kerja kelompok 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SDN 
Peleman 1 Gemolong Sragen tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan rata-rata 
kelas eksperimen I > rata-rata kelas eksperimen II, yaitu 8,417 > 7,409. 
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